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ABSTRAK 

Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila sila ke-2 menunjukkan 

perlunya pemanfaatan media pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemanfaatan cerita rakyat Kidang Garungan berbasis video animasi terhadap peningkatan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila sila ke-2 pada siswa kelas IV SDN 1 Dieng Kulon. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain pretest-

posttest control group design. Subjek penelitian berjumlah 64 siswa yang terdiri atas 32 siswa 

pada kelas eksperimen dan 32 siswa pada kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes pilihan ganda yang telah memenuhi persyaratan instrumen penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji Independent Sample t-Test, 

dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen meningkat dari 51,25 pada pretest menjadi 76,25 pada posttest, sedangkan kelas 

kontrol meningkat dari 54,69 menjadi 59,06. Hasil uji Independent Sample t-Test memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Hasil N-Gain kelas eksperimen sebesar 47,72%, sedangkan kelas 

kontrol sebesar -0,05%. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi berbasis 

cerita rakyat Kidang Garungan efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila 

sila ke-2 pada siswa sekolah dasar serta dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

mendukung penguatan pendidikan karakter. 

Kata Kunci: Cerita Rakyat, Video Animasi, Pendidikan Pancasila, Sila Ke-2 Pancasila, 

Sekolah Dasar. 

ABSTRACT 

The low level of students' understanding of the second principle of Pancasila highlights the 

need for more engaging and contextual learning media in Pancasila Education. This study aimed 

to investigate the effect of utilizing the Kidang Garungan folktale presented through animated 

video on improving fourth-grade students’ understanding of the values embodied in the second 

principle of Pancasila at SDN 1 Dieng Kulon. The study employed a quantitative approach 

using a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The 

participants consisted of 64 students, including 32 students in the experimental group and 32 

students in the control group. Data were collected using a multiple-choice test that met the 

required research instrument standards. Data analysis was conducted through normality testing, 

homogeneity testing, Independent Samples t-Test, and N-Gain analysis using SPSS software. 

The results indicated that the average score of the experimental group increased from 51.25 on 
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the pretest to 76.25 on the posttest, while the control group improved from 54.69 to 59.06. The 

Independent Samples t-Test yielded a significance value of 0.000 (<0.05), indicating a 

statistically significant difference between the two groups. Furthermore, the N-Gain score of 

the experimental group reached 47.72%, whereas the control group obtained -0.05%. These 

findings demonstrate that the use of animated videos based on the Kidang Garungan folktale 

effectively enhances elementary school students’ understanding of the values of the second 

principle of Pancasila and can serve as an alternative instructional medium to support character 

education development. 

Keywords: Folktale, Animated Video, Pancasila Education, Second Principle Of Pancasila, 

Elementary School. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik sekaligus 

menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara (Lestari & Kurnia, 2022). Salah satu nilai fundamental yang perlu ditanamkan sejak 

sekolah dasar adalah nilai kemanusiaan yang terkandung dalam sila kedua Pancasila, yaitu 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab (Wulansari, 2025). Nilai tersebut mencakup sikap 

menghargai hak dan martabat manusia, kepedulian sosial, keadilan, serta perilaku santun dalam 

kehidupan sehari-hari (Sari & Najicha, 2022). Penguatan nilai kemanusiaan pada jenjang 

sekolah dasar menjadi penting karena fase ini merupakan periode pembentukan karakter yang 

akan memengaruhi perkembangan sikap dan perilaku peserta didik pada tahap pendidikan 

berikutnya. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Dieng 

Kulon menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

materi Pancasila dengan perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses 

pembelajaran cenderung didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga 

keterlibatan siswa dalam memahami nilai-nilai kemanusiaan belum optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan Pendidikan Pancasila yang menekankan 

internalisasi nilai dengan praktik pembelajaran yang masih berfokus pada penguasaan materi 

secara kognitif. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

melalui pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar (Sismulyasih et al., 2023; Mugiyo et al., 2024). Media video animasi memiliki 

potensi untuk menyajikan materi secara lebih konkret melalui kombinasi unsur visual dan audio 

yang menarik (Astari et al., 2024; Putra et al., 2024). Karakteristik tersebut memungkinkan 

peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh gambaran 

situasi yang mendekati pengalaman nyata sehingga proses internalisasi nilai dapat berlangsung 

lebih efektif. Oleh karena itu, penggunaan video animasi dinilai relevan untuk mendukung 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang berorientasi pada pembentukan karakter. 

Selain media yang menarik, pembelajaran karakter juga memerlukan sumber belajar yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kearifan lokal 

yang mengandung pesan moral dan nilai sosial yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pendidikan (Suryani et al., 2024; Suryanto et al., 2024). Cerita rakyat Kidang Garungan yang 

berkembang di kawasan Dieng memuat nilai-nilai kepedulian, kebersamaan, tanggung jawab, 

dan penghormatan terhadap sesama yang selaras dengan sila kedua Pancasila. Pengintegrasian 
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cerita rakyat ke dalam media video animasi berpotensi menghasilkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual karena peserta didik dapat memahami nilai-nilai karakter melalui narasi budaya 

yang akrab dengan lingkungan mereka. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media video animasi mampu meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa dalam berbagai mata pelajaran (Istiqomah & 

Rondli, 2024; Muazizah & Hamidaturrohmah, 2026). Penelitian lain juga membuktikan bahwa 

cerita rakyat dapat dimanfaatkan sebagai sarana penanaman nilai moral dan karakter pada 

peserta didik (Rahmawati & Kurniawan, 2021). Putri Qori'ah (2023) menemukan bahwa video 

animasi berbasis cerita rakyat efektif dalam menanamkan nilai kemanusiaan pada siswa sekolah 

dasar, sedangkan Wahyudi (2019) mengidentifikasi berbagai nilai moral dalam cerita rakyat 

Kidang Garungan. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih dilakukan secara terpisah, 

yakni berfokus pada efektivitas video animasi, analisis nilai moral cerita rakyat, atau pendidikan 

karakter secara umum. Belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan 

cerita rakyat Kidang Garungan dalam format video animasi untuk meningkatkan pemahaman 

nilai-nilai Pancasila sila ke-2 melalui pengujian eksperimen pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah dasar. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa integrasi 

tiga unsur yang belum banyak dikaji secara bersamaan, yaitu cerita rakyat Kidang Garungan 

sebagai sumber kearifan lokal, video animasi sebagai media pembelajaran, dan nilai-nilai 

Pancasila sila ke-2 sebagai fokus materi pembelajaran. Kebaruan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal 

sekaligus memperluas kajian mengenai pemanfaatan media digital dalam Pendidikan Pancasila. 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran yang mendukung 

penguatan karakter peserta didik di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan cerita rakyat Kidang Garungan berbasis video 

animasi terhadap peningkatan pemahaman nilai-nilai Pancasila sila ke-2 pada siswa kelas IV 

SDN 1 Dieng Kulon. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan 

desain pretest-posttest control group design yang melibatkan satu kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol (Agustianti et al., 2022). Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Dieng Kulon, 

Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian berjumlah 64 siswa kelas IV yang terdiri atas 32 siswa pada kelas eksperimen 

dan 32 siswa pada kelas kontrol. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster 

sampling dengan mempertimbangkan kelas yang telah terbentuk secara alami di sekolah. Kelas 

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan media video animasi berbasis cerita 

rakyat Kidang Garungan, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan 

metode konvensional. Perlakuan diberikan selama empat kali pertemuan pembelajaran dengan 

materi yang sama pada kedua kelompok. Sebelum dan sesudah perlakuan, siswa pada kedua 

kelas diberikan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan pemahaman terhadap nilai-nilai 

Pancasila sila ke-2. 

Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator 

pemahaman nilai-nilai Pancasila sila ke-2, meliputi sikap menghargai hak dan martabat orang 

lain, empati dan kepedulian terhadap sesama, sikap adil, perilaku tolong-menolong, serta 

perilaku sopan dan beradab. Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa butir soal yang 

digunakan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, serta memiliki tingkat kesukaran dan 
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daya pembeda yang memadai. Rincian hasil pengujian instrumen disajikan pada lampiran 

penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan rata-rata hasil belajar dan 

peningkatan pemahaman siswa. Selanjutnya, data dianalisis melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, uji Independent Samples t-Test sebagai uji hipotesis, serta uji N-Gain untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan video animasi berbasis cerita rakyat Kidang Garungan 

terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila sila ke-2 pada siswa sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media video animasi 

berbasis cerita rakyat Kidang Garungan terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila sila ke-2 

pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Dieng Kulon. Penelitian menggunakan desain quasi 

experiment dengan melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing terdiri 

atas 32 peserta didik. Penyajian hasil penelitian difokuskan pada perbedaan peningkatan 

pemahaman peserta didik setelah memperoleh perlakuan pembelajaran yang berbeda. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penggunaan video animasi berbasis cerita 

rakyat Kidang Garungan memberikan peningkatan pemahaman yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Perbedaan capaian antara kedua kelompok menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang menggabungkan unsur visual, audio, dan narasi budaya lokal mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. Ringkasan hasil 

analisis peningkatan pemahaman peserta didik disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Kelompok N Pretest Posttest Peningkatan Ketuntasan (%) 

Eksperimen 32 51,25 76,25 25,00 81,25 

Kontrol 32 54,69 59,06 4,37 34,38 

 

Berdasarkan Tabel 1, kelompok eksperimen menunjukkan perkembangan pemahaman 

yang lebih optimal setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media video animasi berbasis 

cerita rakyat Kidang Garungan. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil belajar peserta didik 

yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan diberikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik 

mampu membantu peserta didik memahami konsep nilai kemanusiaan secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, media video animasi berbasis cerita rakyat dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk mendukung proses pembelajaran nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu dianalisis melalui 

uji prasyarat untuk memastikan kesesuaian dengan teknik analisis yang digunakan. Uji 

prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data yang diperoleh dari 

kelompok penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen sehingga memenuhi asumsi statistik parametrik. Rincian hasil pengujian 

prasyarat tersebut disajikan secara lengkap pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat 

Uji Sig. Keterangan 

Shapiro Wilk >0,05 Normal 

Levene Test 0,872 Homogen 

 

Selanjutnya, hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman peserta didik 

pada kedua kelompok tidak terjadi dalam tingkat yang sama. Temuan ini memperkuat bahwa 

perubahan pemahaman peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran secara 

umum, tetapi juga berkaitan dengan penggunaan media video animasi berbasis cerita rakyat 

sebagai perlakuan dalam penelitian. Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik setelah perlakuan diberikan, analisis N-Gain dilakukan dan hasilnya 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil N-Gain 

Kelompok N-Gain (%) Keterangan 

Eksperimen 47,72 Sedang 

Kontrol -0,05 Tidak efektif 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa pemberian perlakuan 

menggunakan media video animasi berbasis cerita rakyat memberikan dampak yang lebih 

positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik dibandingkan pembelajaran yang 

dilakukan tanpa media tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan kontekstual mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Selain itu, hasil ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media digital berbasis cerita rakyat 

dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam menanamkan pemahaman 

terhadap nilai-nilai yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, media video animasi berbasis cerita 

rakyat dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video animasi berbasis cerita rakyat 

Kidang Garungan memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila sila 

ke-2 pada peserta didik sekolah dasar. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang mengintegrasikan unsur teknologi digital dan budaya lokal mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian materi 

secara konvensional. Video animasi tidak hanya membantu menyajikan materi secara visual, 

tetapi juga memberikan konteks nyata mengenai nilai kemanusiaan, kepedulian, keadilan, dan 

penghormatan terhadap sesama melalui alur cerita yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 
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Temuan ini sejalan dengan Astari et al. (2024) yang menjelaskan bahwa penggunaan video 

animasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat membantu peserta didik memahami 

nilai secara lebih konkret melalui penyajian materi yang menarik dan interaktif. Dengan 

demikian, keberhasilan media dalam penelitian ini tidak semata-mata terletak pada aspek 

teknologinya, tetapi juga pada kemampuannya menghadirkan pembelajaran yang kontekstual 

melalui representasi budaya lokal. 

Penggunaan cerita rakyat Kidang Garungan dalam bentuk video animasi memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda karena peserta didik memperoleh stimulus visual sekaligus 

pesan moral melalui perkembangan alur cerita. Cerita rakyat berperan sebagai jembatan antara 

konsep nilai Pancasila yang bersifat abstrak dengan realitas sosial yang dapat diamati dan 

dipahami oleh siswa. Melalui tokoh, konflik, dan penyelesaian dalam cerita, peserta didik dapat 

melakukan proses identifikasi terhadap perilaku yang mencerminkan sikap kemanusiaan, 

seperti kepedulian, kerja sama, dan penghargaan terhadap orang lain. Hal ini diperkuat oleh 

Suryanto et al. (2024) yang menyatakan bahwa cerita rakyat memiliki potensi sebagai sumber 

pendidikan karakter karena mengandung nilai sosial dan moral yang relevan dengan kehidupan 

peserta didik. Selain itu, penelitian Sapro'ah et al. (2026) menunjukkan bahwa pemanfaatan 

cerita rakyat dalam pembelajaran sekolah dasar dapat memperkuat literasi budaya sekaligus 

membangun kesadaran siswa terhadap nilai-nilai yang berkembang di lingkungan sosialnya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang memandang 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika peserta didik membangun pengetahuan melalui 

pengalaman yang bermakna. Dalam penelitian ini, video animasi berbasis cerita rakyat tidak 

hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi menjadi sarana bagi siswa untuk 

mengamati, menafsirkan, dan merefleksikan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita. Proses 

tersebut memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara aktif melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan aspek kognitif dan afektif. Hasil penelitian ini mendukung 

temuan Ananda et al. (2026), Hendrina et al. (2022), dan Ashar & Supriansyah (2023) yang 

menunjukkan bahwa media video animasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 

karena menyajikan materi melalui kombinasi unsur visual dan audio yang lebih mudah 

dipahami. Dengan demikian, penggunaan media animasi dapat menjadi strategi pedagogis yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan bantuan konkret 

dalam memahami konsep abstrak. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sebagian besar kajian mengenai video 

animasi lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar, motivasi, atau pemahaman 

konsep, sedangkan penelitian mengenai cerita rakyat lebih sering diarahkan pada analisis nilai 

moral dan budaya. Penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan menghadirkan integrasi 

antara media digital, cerita rakyat lokal, dan pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam satu 

pendekatan eksperimen. Integrasi tersebut menjadi aspek kebaruan karena tidak hanya 

memanfaatkan cerita rakyat sebagai bahan bacaan, tetapi mengubahnya menjadi media 

audiovisual yang dapat digunakan untuk mengembangkan pemahaman nilai Pancasila secara 

lebih aplikatif. Hal ini sejalan dengan Kurnia (2022) dan Syahwaliana et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membangun karakter 

dan civic disposition peserta didik melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Oleh karena 

itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan konsep pembelajaran 

berbasis kearifan lokal sebagai pendekatan alternatif dalam pendidikan karakter. 

Meskipun peningkatan pemahaman berdasarkan nilai N-Gain berada pada kategori 

sedang, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video animasi berbasis cerita rakyat 

memberikan dampak pembelajaran yang lebih baik dibandingkan metode pembelajaran 
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konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media pembelajaran tidak hanya 

diukur berdasarkan peningkatan skor akademik, tetapi juga berdasarkan kemampuannya 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, menarik, dan memiliki keterkaitan dengan 

pengalaman peserta didik. Media berbasis cerita rakyat mampu menghadirkan dimensi 

emosional dalam pembelajaran sehingga siswa tidak hanya mengetahui nilai Pancasila, tetapi 

juga memahami alasan pentingnya menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil ini diperkuat oleh Angela et al. (2023) dan Susanti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

media video animasi dapat mendukung penguatan karakter melalui penyajian pesan moral yang 

lebih mudah diterima oleh siswa sekolah dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru sekolah dasar bahwa 

pemanfaatan cerita rakyat lokal dalam bentuk media digital dapat menjadi alternatif inovasi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai pengembang sumber belajar yang mampu menghubungkan teknologi, 

budaya lokal, dan pendidikan karakter. Penggunaan media berbasis kearifan lokal dapat 

membantu menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dengan lingkungan peserta didik 

sekaligus menjaga keberlanjutan nilai budaya daerah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan media video animasi berbasis cerita rakyat dari berbagai daerah, 

menguji penerapannya pada materi karakter lainnya, serta melibatkan jenjang pendidikan yang 

lebih luas untuk memperkaya kajian mengenai efektivitas pembelajaran berbasis budaya lokal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan cerita rakyat Kidang 

Garungan berbasis video animasi efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila 

sila ke-2 pada siswa sekolah dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media audiovisual 

dengan cerita rakyat mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan 

bermakna sehingga membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan, seperti 

empati, kepedulian, keadilan, dan penghormatan terhadap sesama. Selain memberikan dampak 

pada peningkatan pemahaman kognitif, penggunaan media tersebut juga berkontribusi dalam 

penguatan pendidikan karakter melalui pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media pembelajaran berbasis 

budaya lokal dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila 

sekaligus memperkaya kajian mengenai pembelajaran kontekstual di sekolah dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video animasi berbasis cerita 

rakyat dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang mendukung implementasi 

Pendidikan Pancasila secara lebih relevan dengan pengalaman dan lingkungan budaya peserta 

didik. Temuan ini juga membuka peluang pengembangan berbagai media pembelajaran 

berbasis kearifan lokal untuk memperkuat pembentukan karakter dan nilai kebangsaan pada 

jenjang pendidikan dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan dan menguji media serupa dengan memanfaatkan cerita rakyat dari berbagai 

daerah, menerapkannya pada materi pembelajaran yang berbeda, serta melibatkan jenjang 

pendidikan dan karakteristik peserta didik yang lebih beragam guna memperoleh temuan yang 

lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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